| MILIK NEGARA |
| TIDAK DIPERDAGANGEAN |

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
Pusat Pembinaan Bahasa dan Sastra

Ru punya botol minum baru dari Ibu.
Namun, botol itu tiba-tiba hilang.

Ru mencurigai seseorang.

Apakah kecurigaan Ru benar?

Ikuti kisah Ru mencari botol minumnya.
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Sekapur Sirih

Ru adalah anak yang ceroboh dan sering menghilangkan
barang miliknya. Ketika dia sudah berjanji pada Ibu untuk

lebih berhati-hati, botol minumnya justru hilang lagi.

Botol Minum Ru adalah sebuah cerita tentang kejujuran.

W AN ;"“é/an%jujur‘juga harus siap menerima kejujuran orang
z '"f‘ - ] ‘!"
lain meski tak enak didengarkan.
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Hari ini Ru bersemangat pergi ke sekolah.
Dia membawa botol minum baru, hadiah dari Ibu.
I/ _ Botol minum sebelumnya hilang tak sengaja.

“Hai, Ru. Ayo bermain.”, ajak teman-temannya.




“Tunggu aku, ya.”

Ru langsung lupa pada botolnya i
saat teman-temannya mengajak bermgﬁ‘h.



Aduh, di mana botol minumnya? Hei, tunggu!
Mengapa tidak ada? Yang dibawa Keni itu botol minumnya bukan, ya?

Kalau botolnya sampai hilang, Ru pasti dimarahi Ibu.
,-,NM&

“Keni, kembalikan botol minumku.”
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Daripada bertengkar lebih baik membuktikan.
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“Apa isi botol minummu, Ru?”

“Jus mangga,” jawab Ru.




“Lo, kok ada nama Keni?”
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. “Mengapa berubah jadi es teh?”

“Tidak!”

“Kamu pasti mengganti isinya.”



“Aku tidak ingat.

“Kapan terakhir kamu
Tahu-tahu saja hilang.”

memegang botol minummu, Ru?”

2 /" Masa dia harus bmgung sendlr'|7 =

3"" ~ Belum tentu juga itu botol minum ’

Keni, kan?

Pertanyaan Keni sulit.
Kalau Ru ingat pasti sudah ketemu
dari tadi.




Keni mau membantu tetapi ada syaratnya.
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Kalau tidak ketemu berarti memang milik Keni
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Botol minum itu tidak ada di mana-mana.

Menuduh tidak jujur tanpa bukti juga tidak benar, kan?

Namun...

Ru, nyaris putus asa. &
i o ‘”%kin botol minum itu sudah hilang selamanya.
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“Lo, itu apa?”

Astaga, itu botol minum Ru! “Itu berarti...”

Entah bagaimana bisa berada di situ.




“Keni aku minta maaf.”

Ru malu sekaligus lega.
Keni berkata,
“Tidak apa-apa.
Kadang-kadang teman bisa

salah mengira.”

“Yang tadi benar-benar milik Keni!”

20



Ru jadi tahu sekarang.

Ternyata mereka punya botol minum yang sama.
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